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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Simpulan  
Dari hasil penelitian dendang mengasuh anak di Kanagarian Maek dalam 
kajian semantik terdapat 12 jenis makna yaitu makna kognitif, makna konotatif 
dan emotif, makna referensial, makna konstruksi, makna leksikal dan makna 
gramatikal, makna ideasional, makna proposisi, makna pusat, makna piktorial, 
dan makna idiomatik. Jenis makna yang ada di dalam dendang tersebut yaitu 
makna kognitif, makna konotatif, makna leksikal, dan makna gramatikal. 
Di dalam dendang mengasuh anak banyak terkandung makna berupa 
pesan dan pengharapan, pesan dan pengharapan tersebut berupa kasih sayang 
seorang ibu dalam merawat anaknya dari sejak kecil hingga dewasa. Sang ibu 
selalu memberikan semangat juang yang tinggi agar sang anak dapat melawan 
dunia yang serba canggih, saling menghargai dan berguna di tengah-tengah 
masyarakat, bertanggung jawab, nasionalisme, bersosialisasi berhemat dalam hal 
apa pun serta memiliki jiwa yang rela berkorban. Apabila anaknya sudah besar 
dapat membangun dan mengangkat derajat keluarganya atau biasa di kenal 
dengan istilah membangkik batang tarandam di Minangkabau. Hal ini tidak 
terlepas dari aspek sosial dalam bermasyarakat, berkeluarga, dan saling 
menghargai antar individu.  
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5.2 Saran 
Penelitian dengan menggunakan kajian semantik memang telah banyak 
menelitinya. Namun penelitian terhadap dendang mengasuh anak di Kanagarian 
Maek belum ada penulis temukan. Dendang mengasuh anak di Kanagarian Maek 
dalam kajian semantik membahas tentang jenis-jenis makna yang terkandung 
dalam dendang mengasuh anak serta makna yang terkandung di dalam dendang. 
Penelitian ini masih belum maksimal dan belum lengkap, serta tidak tertutup 
kemungkinan untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih 
mengembangkan dan lebih mendalam lagi terhadap wacana-wacana baru dan 
pemaknaan dalam dendang tersebut yang masih belum terungkap baik bagi 
penulis sendiri maupun penelitian lain. 
Karena keterbatasan waktu, penganalisaan terhadap unsur-unsur lain 
belum dapat dilakukan. Untuk itu, penulis menyarankan agar penelitian 
selanjutnya, khusus didaerah penelitian ini terus dikaji dalam penelitian 
berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
